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Kemanan pangan mempunyai peran penting pada kesehatan manusia. Makanan yang tidak terjaga 
keamanannya dapat terkontaminasi yang berdampak negatif pada kesehatan manusia. Dampak negatif tersebut 
muncul karena adanya kontaminasi yang bersumber dari berbagai tempat, mulai bahan baku, proses, distribusi dll. 
Dengan kata lain, kontaminasi dapat bersumber dari semua pelaku dirantai pasoknya. Untuk itu, konsumen harus 
mampu memilih makanan yang aman untuk dikonsumsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat persepsi konsumen terhadap aspek risiko keamanan pangan. Penelitian dilaksanakan dengan menyebarkan 
kuisioner dan diolah dengan menggunakan statistik one way. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan 
pangan merupakan unsur utama yang diperhatikan dalam melaksanakan proses pembelian makanan.  
 




Food safety has an important role in human health. Food that is not guarded can be contaminated which has a 
negative impact on human health. The negative impact arises because of contamination originating from various 
places, starting from raw materials, processes, distribution etc. In other words, contamination can be sourced from 
all actors chained to the supply. For this reason, consumers must be able to choose foods that are safe for 
consumption. This study aims to determine the extent of consumer perceptions of aspects of food safety risk. The 
study was conducted by distributing questionnaires and processed using one way statistics. The results of the study 
show that food safety is the main element that is considered in carrying out the food purchasing process. 
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Keamanan pangan merupakan aspek penting bagi kesehatan manusia. Makanan yang tidak terjaga dalam 
prosesnya akan berdampak negatif pada kesehatan manusia, salah satunya berbentuk keracunan makanan. Menurut 
laporan tahunan BPOM tahun 2017, selama tahun tersebut tercatat 57 berita keracunan pangan yang diperoleh dari 
media massa dan PHEOC, dan 53 kejadian luar biasa keracunan makanan yang dilaporkan oleh 34 BB/BPOM di 
seluruh Indonesia. Kejadian tersebut mengakibatkan 5293 orang terpapar, 2041 orang sakit dan 3 orang meninggal 
dunia.  Berdasarkan laporan tersebut terindentifikasi bila keracunan makanan diduga diakibatkan adanya 
kontaminasi miribiologi dan kimia yang disebabkan oleh masakan rumah tangga (37,74%), pangan jajanan/ siap saji 
(11,32%), pangan olahan dan pangan jasa boga (13,21%).  
Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sebagai konsumen belum menyadari sepenuhnya 
tentang keamanan pangan. Terbatasnya wawasan tentang keamanan pangan mengakibatkan konsumen tidak 
menjadikan aspek keamanan pangan sebagai faktor utama dalam pemilihan makanan. Sementara itu, Survey yang 
dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa terjadi peningkatan tingkat persepsi konsumen terhadap pentingnya 
mempertimbangkan aspek keamanan pangan pada saat proses pembelian makanan[1]. Peningkatan terjadi dari 67% 
responden berpendapat sangat penting mempertimbangkan keamanan pangan, 22% berpendapat penting 
mempertimbangkan food safety, dan diprediksi terjadi peningkatan tingkat persepsi menjadi 71% memandang food 
safety sangat penting, 20% memandang penting mempertimbangkan food safety untuk tahun 2017.  Hasil survey 
tersebut menunjukkan semakin tingginya tingkat kesadaran kosumen tentang ketersediaan makanan yang aman 
dikonsumsi. Kondisi ini menunjukkan perlunya meningkatkan persepsi tentang keamanan pangan pada masyarakat 
(konsumen) di Indonesia.  
UU No 7 Tahun 1996 tentang Pangan menyebutkan bahwa Keamanan pangan adalah suatu kondisi dan upaya 
yang diperlukan untuk mencegah pangan dari kemungkinan pencemaran biologis, kimia dan benda lain yang dapat 
menganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan manusia. Sementara itu, dalam SNI (Standar Nasional 
Indonesia) tentang Sistem Keamanan Pangan menyebutkan bahwa semua organisasi yang terlibat dalam rantai 
makanan (produsen pakan, petani, pemanen, produsen ingredien, pengolah pangan, pengecer, jasa pangan, jasa 
boga, organisasi penyedia jasa pembersih dan sanitasi, jasa transportasi, jasa penyimpanan dan jasa distribusi) harus 
menerapkan standar keamanan pangan. Merujuk pada organisasi rantai makanan yang disebutkan pada SNI tersebut 
menunjukan para pelaku dalam rantai pasok makanan. Rantai pasok perlu diterapkan untuk meningkatkan kinerja 
perusahaan terutama dalam pengaturan rantai pasokan, misalnya dalam hal pendapatan, menentukan kapan dan 
bagaimana bahan baku dapat dialirkan dalam suatu proses produksi sampai dengan produk akhir didistribusikan ke 
konsumen[2]. Untuk itu, berdasarkan uraian tersebut maka keamanan pangan perlu diperhatikan disepanjang rantai 
pasoknya.  
Hal tersebut didorong karena adanya risiko kontaminasi yang bersumber dari para pelaku disepanjang rantai 
pasok makanan. Dalam rantai pasok terdapat lima pelaku yaitu pemasok, pabrik, pedagang besar, pengecer, dan 
pelanggan[3]. Pada pangan, jenis produksi dan distribusi dari produk nabati dan hewani[4] rantai pasok pangan 
dapat dibedakan menjadi (1) rantai pasok pangan segar/ fresh, seperti sayuran segar, bunga dan buah- buahan), 
meliputi: petani, pengumpul, grosir, improtir dan eksportir, pengecer dan toko khusus, (2) rantai pasok produk 
pangan olahan, seperti makanan ringan, makanan sajian, produk makanan kaleng.  
Analisis risiko keamanan pangan pada rantai pasok makanan perlu diperhatikan oleh perusahaan karena dapat 
mengindentifikasi berbagai  macam risiko yang akan dihadapinya. Analisa risiko didesain untuk meminimalkan 
risiko sehingga mampu memaksimalkan keuntungan yang akan diperoleh IKM[5] dan sebagai salah satu langkah 
untuk menjamin keberlangsungan perusahaan, terutama untuk mengukur risiko/ dampak yang akan terjadi, sehingga 
IKM dapat mengantisipasinya[6]. Selain itu, konsumen sebagai pengguna dari makanan yang dihasilkan oleh 
perusahaan perlu memperhatikan risiko ini. Ketelitian konsumen dalam memilih makanan merupakan kunci utama 
untuk menjamin kesehatan fisiknya. Tetapi, pada kenyataannya seringkali konsumen tidak menggunakan aspek 
risiko keamanan pangan tersebut dalam proses pemilihan makanan. Untuk itu, penelitian ini dilaksanakan dalam 
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rangka mengetahui sejauh mana tingkat persepsi konsumen terhadap aspek risiko keamanan pangan. Manfaat 
dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran kepada para pelaku rantai pasok makanan 
tentang persepsi konsumen terhadap risiko kemanan pangan. Gambaran atas persepsi tersebut diharapkan dapat 




Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan kepada responden yang berada di 
wilayah Jawa Timur dan sekitarnya. Penyebaran kuisioner dilaksanakan dengan menggunakan google form pada 
rentang bulan Juni 2018. Responden diminta mengisi kuisioner yang menjadi pertimbangan dalam aspek keamanan 
pangan, kuisioner menggunakan skala 4 Likert, dimana 4 berarti “sangat setuju”, 3 berarti “setuju”, 2 “tidak setuju” 
dan 1 berarti “sangat tidak setuju”. Data dianalisis menggunakan SPSS 16 dengan tingkat signifikansi 0,05. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Karakteristik Responden 
Responden % 
Jenis kelamin Laki-laki 42 
Perempuan 58 
Umur responden 20-25 Tahun 28% 
26-30 Tahun 28% 
30-35 Tahun 9% 
36-40 Tahun 10% 







Pendapatan per Bulan 
  
  
Kurang dari atau sama dengan dari 1 juta per 
bulan 
13% 
Antara 1 juta s.d 3 juta per bulan 28% 
Lebih dari 3 juta per bulan 59% 
Di antara responden yang disurvei, menunjukkan mayoritas responden adalah perempuan (58%). Responden 
pada usia 20-25 Tahun dan 26-30 Tahun menunjukkan jumlah yang sama besar (28%), kemudian diikuti oleh 
responden yang berusia lebih dari 40 Tahun (26%) dan yang paling sedikit adalah 36-40 Tahun (10%). Mayoritas 
responden memiliki tingkat pendidikan S1 (58%), diikuti pendidikan SMA (24%), dan minoritas pendidikan S2 
(17%). Pendapatan lebih dari 3 juta per bulan (59%) mendominasi sampel yang menunjukkan responden memiliki 
pendapatan rata-rata UMK, kemudian pendapatan antara 1 juta s.d 3 juta per bulan (28%) dan minoritas pendapatan 
Kurang dari atau sama dengan dari 1 juta per bulan (13%). 
 
Tabel 2. Aspek yang Dipertimbangkan Oleh Konsumen 
  Mean Std. Deviation 
Saya yakin tentang makanan yang saya makan aman, jika saya mengetahui bahwa makanan 
tersebut telah tersertifikasi  keamanan pangan: 
3,43 0,610 
Penting bagi saya untuk mengetahui bahwa makanan yang saya makan dikirim melalui 
proses distribusi yang terjamin kebersihannyal: 
3,55 0,527 
Penting bagi saya untuk mengetahui bahwa makanan yang saya beli/ konsumsi dipasarkan 
pada toko- toko yang menjaga kebersihan: 
3,55 0,536 
Penting bagi saya untuk mengetahui bahwa makanan yang saya makan diproduksi melalui 
proses yang baik: 
3,63 0,522 
Bagi saya, aspek keamanan pangan berhubungan dengan kualitas makanan: 3,65 0,536 
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Aspek keamanan pangan merupakan faktor penting untuk makanan yang akan saya beli/ 
konsumsi: 
3,76 0,437 
Penting bagi saya untuk mengetahui bahwa makanan yang saya makan tidak mengandung 
unsur yang berbahaya  bagi kesehatan manusia 
3,76 0,440 
Dari tabel 2 diketahui 3 aspek teratas yang sangat dipertimbangkan oleh konsumen ketika membeli produk 
makanan yaitu aspek untuk mengetahui bahwa makanan dikonsumsi tidak mengandung unsur yang berbahaya bagi 
kesehatan dan aspek keamanan pangan merupakan faktor penting untuk makanan yang konsumsi menempati 
peringkat pertama (M = 3,76 keduanya), selanjutnya yang ketiga adalah aspek keamanan pangan berhubungan 
dengan kualitas makanan (M = 3,65). 
Tabel 3. Berbandingan Rata-rata  
No Variabel M 



















Aspek keamanan pangan 
merupakan faktor penting untuk 
makanan yang akan saya beli/ 
konsumsi: 
3,76 3,72 3,60 3,95 4,00 3,83 3,70 3,78 3,81 3,67 3,72 3,80 
2 
Bagi saya, aspek keamanan pangan 
berhubungan dengan kualitas 
makanan: 
3,65 3,65 3,44 3,79 3,90 3,72 3,60 3,67 3,64 3,63 3,62 3,66 
3 
Penting bagi saya untuk mengetahui 
bahwa makanan yang saya makan 
tidak mengandung unsur yang 
berbahaya  bagi kesehatan manusia 
3,76 3,74 3,58 3,79 3,90 3,91 3,72 3,75 3,83 3,74 3,78 3,75 
4 
Penting bagi saya untuk mengetahui 
bahwa makanan yang saya makan 
diproduksi melalui proses yang 
baik: 
3,63 3,63 3,25 3,79 3,9 3,89 3,68 3,6 3,69 3,70 3,72 3,57 
5 
Penting bagi saya untuk mengetahui 
bahwa makanan yang saya makan 
dikirim melalui proses distribusi 
yang terjamin kebersihannyal: 
3,55 3,42 3,26 3,79 3,85 3,78 3,52 3,54 3,61 3,63 3,53 3,53 
6 
Penting bagi saya untuk mengetahui 
bahwa makanan yang saya beli/ 
konsumsi dipasarkan pada toko- 
toko yang menjaga kebersihan: 
3,55 3,42 3,32 3,79 3,90 3,72 3,52 3,55 3,61 3,44 3,60 3,55 
7 
Saya yakin tentang makanan yang 
saya makan aman, jika saya 
mengetahui bahwa makanan 
tersebut telah tersertifikasi  
keamanan pangan: 
3,43 3,39 3,07 3,58 3,75 3,67 3,42 3,44 3,39 3,41 3,40 3,44 
Analisis dengan menggunakan One way ANOVA digunakan untuk membandingkan rata-rata disajikan pada 
Tabel 3, hasilnya menunjukkan bahwa usia 26-30 tahun kurang mementingkan proses produksi makanan yang 
dikonsumsi (M = 3,25) sedangkan pada usia 36-40 tahun (M = 3,9) dan usia lebih dari 40 tahun (M =  3,89) 
menganggap mengetahui proses produksi makanan yang dikonsumsi adalah hal yang penting. Responden usia 36-40 
Tahun memilih aspek keamanan pangan sebagai faktor yang paling penting untuk makanan yang dikonsumsi (M = 
4,00) sebaliknya responden usia 26-30 tahun memberikan perhatian lebih sedikit (M = 3,60.  Berdasarkan penelitian 
sebelumnya ditemukan bahwa rasa tanggung jawab diri untuk keamanan yang berhubungan dengan makanan 
meningkat seiring bertambahnya usia[7]. 
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Dari hasil pada Tabel 3 juga menunjukkan perbedaan rata-rata responden berdasarkan dengan tingkat 
pendidikan, responden dengan tingkat pendidikan S2 memiliki nilai rata-rata lebih tinggi yang berarti lebih 
mementingkan keseluruhan aspek keamanan makanan yang dikonsumsinya daripada responden dengan tingkat 
pendidikan SMA. responden yang memiliki tingkat pendidikan S2 lebih mementingkan untuk mengetahui bahwa 
makanan yang dikonsumsi tidak mengandung unsur yang berbahaya bagi kesehatan manusia (M = 3,83), kemudian 
diikuti Responden yang memiliki tingkat pendidikan S2 (M = 3,75) dan responden yang memiliki tingkat 
pendidikan SMA (M = 3,72). Dari hasil perbandingan ini dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan memengaruhi 
pengetahuan dan kepedulian yang dimiliki konsumen tentang keamanan makanan. Pendidikan memungkinkan akses 
ke informasi dan kepercayaan konsumen pada makanan yang aman terkait dengan tingkat pengetahuan yang 
dimiliki konsumen tentang keamanan makanan[8]. 
Analisis pendapatan per bulan pada tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan terhadap perhatian setiap aspek 
keamanan pangan. Responden yang memiliki pendapatan lebih dari 3 Juta per bulan memilih aspek keamanan 
pangan sebagai faktor yang paling penting untuk makanan yang dikonsumsi (M = 3,80) sedangkan responden yang 
memiliki pendapatan kurang dari atau sama dengan dari 1 juta per bulan memberikan perhatian lebih sedikit (M = 
3,67), sebaliknya responden yang memiliki pendapatan kurang dari atau sama dengan dari 1 juta per bulan memberi 
perhatian lebih untuk mencari tahu bahwa makanan yang diproduksi telah melalui proses yang baik sedangkan 
responden yang memiliki pendapatan lebih dari 3 Juta per bulan memberikan perhatian lebih sedikit (M = 3,57), 
responden yang memiliki pendapatan antara 1 juta s.d 3 juta per bulan lebih mementingkan untuk mengetahui bahwa 
makanan yang dikonsumsi tidak mengandung unsur yang berbahaya bagi kesehatan manusia (M = 3,78), kemudian 
diikuti Responden yang memiliki pendapatan lebih dari 3 Juta per bulan (M = 3,75) dan responden yang memiliki 
pendapatan kurang dari atau sama dengan dari 1 juta per bulan (M = 3,74). Dalam hal ini menunjukkan bahwa besar 
kecil pendapatan konsumen tidak mempengaruhi kepedulian konsumen terhadap keamanan pangan yang 
dikonsumsi. 
Responden cenderung kurang yakin tentang keamanan makanan walaupun telah tersertifikasi  keamanan 
pangan dari tabel 3 menunjukkan bahwa aspek tersebut pada setiap karaktristik memiliki nilai rata-rata lebih rendah 
daripada aspek yang lainnya. Dari keseluruhan aspek yang WSS diamati menunjukkan responden yang memiliki 
usia lebih matang dan responden yang memiliki tingkat pendidikan tinggi lebih mementingkan dan peduli terhadap 




Keamanan pangan merupakan aspek penting bagi kesehatan manusia. Ketidakhigienisnya makanan akan 
mengakibatkan makanan terkontaminasi sehingga berdampak negatif pada kesehatan manusia. Kontaminasi dapat 
terjadi di sepanjang rantai pasok makanan. Untuk itu, konsumen perlu memperhatikan keamanan pangan 
disepanjang rantai pasok makanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keamanan pangan merupakan aspek 
utama konsumen dalam memilih makanan. Lebih dari itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara variabel pada karakteristik konsumen dengan persepsi konsumen terhadap keamanan pangan pada 
rantai pasok makanan. 
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